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Tunggakan
Capai Rp609 Juta

LEBONG - Unit Pelayanan Teknis Daerah
(UPTD) Samsat Lebong, mencatat per April
2024 ada 1.302 unit kendaraan bermotor
atau Ranmor yang belum melakukan
pembayaran pajak. Total tunggakan pajak
mencapal Rp609 juta lebih.

Dari 1.302 unit Ranmor tersebut, terbagi
atas 1.102 unit sepeda motor dengan nilai
tunggakan pajak Rp230 jutalebih, dan 119
unit mobil minibus dengan total tunggakan
Rp235 juta.

Kemudian, ada 7 unit mobil jenis Jeep
dengan total tunggakan Rpl5 juta, 6 unit
truk dengan total tunggakan Rp23 juta, 3
unit sedan dengan tunggakan Rp5 juta dan
1 unit bus dengan tunggakan Rp3,9 juta.

“Yaada 1.302 unit Ranmeor di Kabupaten
Lebong yang belum membayar pajak
hingga April 2024 ini” ujar Kepala UPTD
Samsat Lebong, Hendri Sutrisan, S.Hut
melalui Kepala Sub Bagian Tata Usaha
(Kasubag TU), Andri Yunesta, 5.50s, Selasa,
28 Mei 2024.

Masyarakat yang belum membayar pajak
kendaraan bermotor diimbau agar segera
melakukan pembayaran.

Apalagi, saat ini UPTD Samsat Lebong
sudah mempermuda pelayanan dengan
melakukan program Layanan Samsat
Keliling [ Samling).

Masyarakat tidak harus datang ke Kantor

UPTD Samsat Lebong untuk melakukan
pembayaran pajak Ranmor.

Untuk layanan Samling difokuskan di
tiga kecamatan yang ada di Kabupaten
Lebong. Meliputi Kecamatan Lebong
Utara, Kecamatan Topos dan Kecamatan
Lebong Selatan.

Alasan difokuskan Layanan Samling di
tiga kecamatan tersebut, karena berjarak
dekat dengan kecamatan lainnya.

“Dari upaya ini, tentu kita meng-
harapkan masyarakat bisa melakukan
pembayaran pajak dengan kemudahan
tersebut,” harapnya.

Apalagl, tahun ini diwacanakan program
pemutihan akan kembali dilakukan. Ber-
dasarkan informasi yang diterima Andri,
pelaksanaan Program Pemutihan Pajak
Kendaraan akan dilaksanakan mulai 5
Juni hingga 30 Agustus 2024.

"Juklak (Petunjuk Pelaksanaan) dan
Tuknis (Petunjuk Teknis) ini masih kami
tunggu,” katanya.

Jika program pemutihan pajak kendaraan
ini jadi terlaksana di tahun ini, Andri meng-
harapkan masyarakat Lebong bisa me-
manfaatkan program ini sebaik mungkin.

Terutama, untuk kendaraan yang
menunggak pajaklebih dari 1 tahun. Karena
ini, adalah sebuah kesempatan untuk
menghidupkan kembali pajak kendaraan.

“Dengan adanya pemutihan, tentu
harapan kita kendaraan di Lebong bisa
melakukan pembayaran pajak semua,”
tutupnya. (eng)
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